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Ayo Dolanan!
“Main, Yuk!
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Halo, Anak-anak | ndonesia Hebat!

Semoga kalian senantiasa memperoleh limpahan rahmat, taufik,
dan hidayah Tuhan Yang Maha Esa. Pada kesempatan ini, Ibu
bersama Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur menghadirkan karya
istimewa berupa buku cerita anak dwibahasa bergambar bertema
STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
yang menarik dan menyenangkan untuk dibaca. Melalui 113 buku
cerita yang ditulis dalam bahasa Jawa, bahasa Jawa dialek Using,
dan bahasa Madura, kallan dapat belajar STEAM -secara
mengasyikkan.

Keseruan kisah para tokoh dalam buku-buku tersebut dapat
dinikmati dalam bahasa daerah dan bahasa |ndonesia sebagai
bentuk komitmen Ibu dan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur untuk
melestarikan bahasa daerah sekaligus mengembangkan literasi
anak. Dengan membaca, kalian dapat bertualang melalui kisah-
kisah seru sambil mempelajari nilai ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan kreativitas yang berakar pada kearifan lokal.

Kalian juga dapat berlatih mengamati, bertanya, menganalisis
masalah, mencari solusi, dan mengekspresikan diri melalui seni
serta imajinasi sehingga mampu bersaing secara global tanpa
meninggalkan identitas lokal. Tidak perlu khawatir merasa bosan
karena ilustrasi yang disajlkan akan membantu kalian menguatkan
kemampuan literasi, membangun karakter, dan memahami konsep-
konsep ilmu pengetahuan modern dalam nuansa lokal.

Bukalah jendela untuk menapak jalan menuju dunia melalui
membaca. Tetap cintai Bahasa Indonesia dan lestarikan bahasa
daerah dengan membaca buku-buku kami, ya.

Surabaya, November 2025
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur,
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Saiki wis wayahe ngaso. Kabeh kewan padha pengin dolanan.

Sekarang sudah jam istirahat. Semua hewan ingin bermain.
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/.:»//ﬁledug uga kepengin dolanan.
[egee i Nanging, dolanan apa ya?

Gajah juga ingin bermain.
Namun, main apa ya?




Lha! Dolanan
timbangan wae.

Nah! Bermain
jungkat-jungkit
saja.

" Penake dolanan
o’

karo sapa ya?

Bermain dengan siapa ya?
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Sajake Kenthi durung nemu kanca.
Bledug age-age ngundang Kenthi.

Sepertinya anak kelinci belum memiliki teman.
Anak gajah segera memanggilnya.
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Kenthi seneng banget.Nanging...

Anak kelinci senang sekali, tetapi...
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Walah! Timbangane ora obah!

O o... Jungkat-jungkit tidak bergerak!

Kepiye yen ngajak Pedhet? Sapa ngerti
timbangane bisa obah, usule Kenthi.

Bagaimana jika mengajak anak sapi? Siapa tahu
jungkat-jungkit bergerak, usul anak kelinci.






Pedhet gelem. Dheweke mencolot
munggah timbangan.

Anak sapi setuju. Dia melompat
naik jungkat-jungkit.

Nanging...

Namun...



ho---KOk isih ora obah?
b

% Kok masih belum bergerak?

Kepriye iki?

. ity
Bagaimana int:




Anak go.ja\'\
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Kepriye yen
ngajak Gogor?
Bagaimana jika

mengajak anak
macan?

Pedhet nyeluk
Gogor.
Nanging...

e,

Anak sapi pun
memanggil anak
macan.
Namun...



Timbangane isih
anteng!

Aduh! -
Jungkat-jungkit
~ masih tak bergerak!




\epriye yen tambah anak kewan siji maneh?

%an'\mana jika tambah satu anak hewan \09.‘1'

Sapa ya sing bisa diajak dolanan?

Siapa ya yang bisa diajak bermai®"

16 y



Lha! Kuwi ana Gudel!
Nah! Itu ada anak kerbau!
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Timbangane bisa obah!
Jungkat-jungkit bisa bergerak!
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Bledug lan kanca-kancane
atine bungah.

Anak gajah dan teman-teman
pun senang.
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PENULIS

Durroh Fuadin Kurniati adalah penulis dan penerjemah
bacaan anak. Beberapa karyanya bisa didapatkan di toko
“buku, maupun diunduh gratis, di antaranya adalah Kepiye
Rasane? dan Wedang Pokak yang diterbitkan oleh Balai
Bahasa Jawa Timur. Penyuka jalan-jalan ini juga penulis
naskah buku audio Kemendikbud tahun 2024. Temui penulis
di Instagram @mbakruni untuk berkenalan lebih dekat.

ILUSTRATOR

Devia, seorang ilustrator kelahiran Gresik pada 21
Desember 1999, telah menunjukkan minat pada seni sejak
kecil, dengan hobinya menggambar di mana saja, termasuk
dinding. Ia mulai menekuni ilustrasi buku sejak tahun 2019,
khususnya dalam bidang pendidikan, dan pada tahun 2023,
ia juga mulai mengilustrasikan buku anak-anak. Temui
karya-karyanya di Instagram @dev.nandaa atau hubungi
melalui email di devianandasalsabila@gmail.com.



MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Di sebuah desa ada hutan. Di hutan itu ada sekolah untuk
binatang. Jam istirahat adalah saat yang seru bagi anak-anak binatang.
Mereka bermain sesuai kegemaran. Bledug (anak gajah) ingin bermain
jungkat-jungkit. Karena permainan itu harus dimainkan bersama
teman, maka Bledug mengajak Kenthi (anak kelinci). Namun ternyata
tubuh Kenthi tidak seimbang dengan tubuh Bledug. Bledug pun harus
mencari cara agar jungkat-jungkit seimbang. Maka, dia mengajak
Pedhet (anak sapi), Gogor (anak harimau), dan Gudel (anak kerbau)
agar jungkat-jungkit seimbang. Setelah berat mereka seimbanag,
mereka pun bisa bermain jungkat-jungkit dengan gembira.
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